INTISARI

Sejak dulu beton dikenal sebagai bahan material dengan kuat tekan yang
memadal, mudah dibentuk mudah diproduksi dan mudah berawatannya. Pada
umumnya mutu beton, baik sedang atau rendah dipengaruhi faktor air semen dan
Jenis agregatnya, Untuk mencapai kuat tekan beton yang tinggi maka faktor air
semen harus lebih kecil, yang berakibat pada faktor bengerjaan dan pemadatan lebih
sulit serta harus ada pengawasan yang lebih ketat. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji faktor air semen terhadap kuat tekan beton dengan metode Erntroy dan
Shacklock pada umur 28 hari dan untuk menguji nilai slump beton.

Pada penelitian ini digunakan metode Erntroy dan Shacklock, yang dalam
perancangannya menggunakan grafik empiris/pendekatan, hubungan antara kuat
tekan beton dengan agregat yang dipcokai, meliputi jenis agregat, ukuran_agregat,

meningkatnya nilai faktor air semen yang digunakan. Kuat tekan beton ratg — rata
dengan variasi faktor air semen (0,38), (0,39, (0.40), (0,41) dan (0.42) berturut —
furut sebesar : 50,175 MPa, 48,666 MPa, 45,082 MPa, 43,479 MPa dan 42,250

slump terendah terdapat pada faktor air semen 0,38 yaitu 2,7 em.
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